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Abstrak

Tuberkulosis merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh bakteri Mycobacterium
tuberkulosis. Tingkat keberhasilan pengobatan tuberkulosis sangat tergantung dari
tingkat kepatuhan pasien. Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi tingkat kepatuhan seseorang dalam menjalani tahap pengobatan.
Pengetahuan pasien tentang penyebab, tanda dan gejala, penularan, pencegahan cara
konsumsi dan lamanya pengobatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
pengetahuan terhadap tingkat kepatuhan pasien tuberkulosis paru di Puskesmas
Binangun Cilacap. Jenis penelitian bersifat kuantitatif dengan pendekatan cross sectional.
Teknik pengambilan sampel penelitian ini yaitu purposive sampling dengan populasi
penelitian yaitu pasien yang sedang menjalani pengobatan tuberkulosis paru di
Puskesmas Binangun Cilacap. Jumlah sampel penelitian sebanyak 32 respoden. Hasil
penelitian menunjukan bahwa responden dengan tingkat kepatuhan tinggi sebanyak 29
orang (90,6%). Responden dengan tingkat kepatuhan sedang sebanyak 3 orang (9,4%).
Responden dengan pengetahuan dan tingkat kepatuhan tinggi sebanyak 19 orang (59,4%)
dan responden dengan pengetahuan sedang dan tingkat kepatuhan tinggi sebanyak 10
orang (31,3%) sedangkan respoden dengan pengetahuan dan tingkat kepatuhan sedang
sebanyak 3 orang (9,4%). Kesimpulan penelitian berdasarkan uji Spearman Rho diperoleh
p-value 0,028 < a (0,05) dan 1 0,389 sehingga dapat diketahui bahwa terdapat hubungan
lemah antara pengetahuan dengan tingkat kepatuhan pasien tuberkulosis paru di
Puskesmas Binangun Cilacap yang bersifat positif.
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RELATIONSHIP OF KNOWLEDGE ON COMPLIANCE LEVEL OF PATIENTS WITH LUNG
TUBERCULOSIS AT PUSKESMAS BINANGUN CILACAP

Abstract

Tuberculosis is an infectious disease caused by the bacteria Mycobacterium
tuberculosis. The success rate of tuberculosis treatment depends on the level of patient
compliance. Knowledge is one of the factors that can affect a person'’s level of adherence
in undergoing the treatment stage. Patient's knowledge of causes, signs and symptomes,
transmission, prevention of consumption and duration of treatment. This study aims to
determine the relationship between knowledge and compliance levels of pulmonary
tuberculosis patients at Binangun Cilacap Health Center. This type of research is
quantitative with a cross sectional approach. The sampling technique for this research was
purposive sampling with the population of the study, namely patients who were
undergoing treatment for pulmonary tuberculosis at the Binangun Cilacap Health Center.
The number of research samples was 32 respondents. The results showed that
respondents with a high level of compliance were 29 people (90.6%). Respondents with
moderate level of compliance were 3 people (9.4%). Respondents with high knowledge
and compliance levels were 19 people (59.4%) and respondents with moderate knowledge
and high levels of compliance were 10 people (31.3%) while respondents with moderate
knowledge and compliance levels were 3 people (9.4%) ). The conclusion of the study based
on the Spearman Rho test obtained a p-value of 0.028 <a (0.05) and T 0.389, so it could be
seen that there was a weak relationship between knowledge and the level of compliance
of pulmonary tuberculosis patients at Binangun Cilacap Community Health Center which
is positive.
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PENDAHULUAN

Tuberkulosis (TB) merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh bakteri
Mycobacterium tuberkulosis yang sebagian besar menyerang paru-paru!, namun juga
dapat menyerang organ tubuh lainnya seperti selaput otak, kelenjar getah bening,
kelenjar limfe, ginjal, pleura, telinga bagian tengah, usus, tulang belakang, tenggorokan
mata dan kulit?. Pengetahuan yang dimiliki pasien menjadi salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi terjadinya kegagalan terapi selain peran pengawas minum obat,
dukungan keluarga, akses transportasi dan jarak dari tempat tinggal pasien menuju

tempat pelayanan kesehatan, motivasi dan efek samping yang dirasakan®*.
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Kepatuhan diartikan sebagai tingkatan seseorang dalam berperilaku untuk
memperoleh keberhasilan pengobatan, diet dan melakukan gaya hidup yang sesuai
dengan rekomendasi dari pelayanan kesehatan®®. Kepatuhan merupakan suatu gambaran
perilaku yang terbentuk karena adanya interaksi dari petugas kesehatan dengan
penerima terapi atau pasien agar pasien dapat mengerti rencana dan konsekuensi dari
langkah yang diambil serta menyetujui hasil perencanaan dan melaksanakannya’®,
Kepatuhan merupakan suatu gambaran perilaku yang terbentuk karena adanya interaksi
dari petugas kesehatan dengan penerima terapi atau pasien agar pasien dapat mengerti
rencana dan konsekuensi dari langkah yang diambil serta menyetujui hasil perencanaan

dan melaksanakannya®.

METODE PENELITIAN

Bahan dan Metode

Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Binangun Cilacap dan mulai dilakukan pada 15 Juni
sampai 24 Juli 2020. Populasi dari sasaran penelitian yaitu pasien yang sedang menjalani
pengobatan tuberkulosis (TB) paru di Puskesmas Binangun Cilacap berjumlah 34
responden. Teknik sampling dari penelitian ini yaitu purposive sampling. Jumlah sampel

32 respoden yang diperoleh dari rumus Slovin®.

Rancangan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan cross sectional dimana
pengetahuan dan kepatuhan pasien dinilai secara bersamaan dengan menggunakan

kuesioner.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Data Pasien
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 32 responden.
Karakteristrik responden dalam penelitian meliputi usia, jenis kelamin, pendidikan,

pekerjaan dan tahap pengobatan didapatkan hasil sebagai berikut:
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Karakteristrik Kategori N=32 (%) Min Max Mean SD
Usia 17-25 tahun 11 34,4 19 62 33,63 11,867
26-35 tahun 10 31,3
36-45 tahun 6 18,8
46-55 tahun 4 12,5
56-65 tahun 1 3,1
Jenis Kelamin Laki-laki 13 40,6 1 2 1,59 0,499
Perempuan 19 59,4
Pendidikan SD atau sederajat 5 15,6 2 4 3,47 0,761
SMP atau sederajat 7 21,9
SMA atau sederajat 20 62,5
Pekerjaan Pelajar 4 12,5 1 4 2,63 1,008
Petani 12 37,5
Buruh 8 25,0
IRT 8 25,0
Tahap Intensif 3 9,4 1 2 1,09 0,296
Pengobatan Lanjutan 29 90,6
Total 32 100,0

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa karakteristik responden sebagian besar
berada pada rentang usia 17-25 tahun sebanyak 11 orang atau 34,4%, jenis kelamin
responden didominasi oleh perempuan sebanyak 19 orang atau 59,4%, pendidikan
terakhir SMA atau sederajat sebanyak 20 responden atau 62,5%, mayoritas responden
bekerja sebagai petani sebanyak 12 orang atau 37,5%, dan sebagian besar responden

berada di tahap pengobatan lanjutan sebanyak 29 orang atau 90,6%.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan dan Tingkat Kepatuhan Pasien Tuberkulosis Paru
Karakteristrik Kategori N=32 (%) Min Max Mean sD

Pengetahuan Tinggi 19 594 56 100 79,69 10,427
Sedang 13 40,6
Tingkat Tinggi 29 90,6 80 100 95,00 6,720
Kepatuhan Sedang 3 9,4
Total 32 100

Berdasarkan Tabel 2 diketahui responden yang menjalani pengobatan tuberkulosis
paru mempunyai pengetahuan tinggi sebanyak 19 responden atau 59,4% dan tingkat
kepatuhan yang tinggi yaitu sebanyak 29 responden atau sebesar 90,6%. Berdasarkan
Tabel 3 menunjukan mayoritas responden dengan pengetahuan dan tingkat pengetahuan
tinggi sebanyak 19 orang atau 59,4%. Responden dengan pengetahuan sedang mayoritas
mempunyai tingkat pengetahuan yang tinggi sebanyak 10 orang atau 31,3%. Hasil
perhitungan statistik menggunakan uji Spearman Rho diperoleh p-value sebesar 0,028 <
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a (0,05) sehingga dapat diketahui bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan dengan
tingkat kepatuhan pasien tuberkulosis paru di Puskesmas Binangun Cilacap. Nilai koefisien
korelasi positif t 0,389 menunjukan bentuk hubungan searah yang berarti semakin tinggi
pengetahuan yang dimiliki pasien tuberkulosis paru maka semakin tinggi pula tingkat

kepatuhan minum obat pasien akan semakin baik.

Tabel 3. Hasil Analisis Tabulasi Silang Hubungan Pengetahuan dengan Tingkat Kepatuhan
Pasien Tuberkulosis Paru di Puskesmas Binangun Cilacap
Tingkat Kepatuh
|.g - patihan Total
Pengetahuan Tinggi Sedang T p-value
N % n % N %

Tinggi 19 594 0 00 19 594
Sedang 10 31,3 3 94 13 406 038 0,028
Total 29 906 3 94 32 100

Hasil penelitian ini didukung penelitian terdahulu bahwa pegetahuan berpengaruh
secara signifikan dengan tingkat kepatuhan pasien dalam menjalani pengobatan
tuberkulosis paru'*!2, Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arini
(2016) yang menyatakan bahwa antara pengetahuan dengan tingkat kepatuhan
mempunyai korelasi yang lemah namun searah®3. Hasil penelitian sesuai dengan laporan
hasil pengamatan di lapangan bahwa kurangnya pengetahuan dapat meningkatkan angka
kejadian penyakit tuberkulosis parul*'>. Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi kepatuhan pasien tuberkulosis®?’,

Kepatuhan minum obat yang tinggi dalam menjalani tahapan pengobatan
memberikan dampak positif dengan meningkatkan angka kesembuhan, angka kematian
dan persentase kekambuhan tuberkulosis menurun, serta meminimalkan terjadinya multi
drug resistence atau resistensi dari kuman terhadap obat anti tuberkulosis tertentu

sehingga penyakit tuberkulosis akan mudah disembuhkan dengan pengobatan yang rutin.

Kepatuhan menjadi salah satu faktor peningkat kesembuhan tuberkulosis.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan pasien tuberkulosis paru yang

menjalani pengobatan di Puskesmas Binangun Cilacap. Semakin baik pengatahuan pasien
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terkait dengan pengobatannya maka semakin tinggi kepatuhannya dalam minum obat

antituberkulosis.

Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan penelitian selanjutnya untuk

mengetahui faktor utama yang mempengaruhi pengetahuan dan kepatuhan pasien dalam

mengkonsumsi obat. Selain itu, peran farmasis dalam memberikan intervensi secara

kolaborasi multidisiplin untuk meningkatkan kualitas hidup dan keberhasilan terapi

pasien dengan tuberkulosis paru perlu untuk dilakukan.
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